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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai Tradisi 

Pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam Nisfu Sya’ban pada 

masyarakat di Desa Jawa Laut Martapura Kabupaten Banjar dapat disimpulkan 

sebagaimana berikut: 

1. Pelaksanaan pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam 

Nisfu Sya’ban dilaksanakan setelah salat magrib. Diawali dengan 

membaca Surah Yasin sebanyak tiga kali dengan niat yang berbeda-beda. 

Kemudian membaca doa Nisfu Sya’ban dan melakukan salat sunat hajat 

serta salat sunat tasbih secara berjamaah. Setelahnya dilanjutkan dengan 

salat isya berjamaah lalu membaca zikir Nabi Yunus sebanyak 2375 kali. 

Sebagian jemaah melanjutkan amaliah nya di rumah dengan membaca 

Dala >’il al-Khayra>t, doa Nabi Adam, memperbanyak istighfar, salat tahajud 

dan pada esok hari nya berpuasa. 

2. Pemahaman fungsi pada pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus 

pada malam Nisfu Sya’ban bagi jemaah ialah penerimaan al-Qur’an oleh 

jemaah musala al-Muhajirin pada bentuk resepsi fungsional yang 

kemudian menghasilkan interaksi dengan al-Qur’an. Al-Qur’an selain 

untuk dibaca, dipahami dan diamalkan serta difungsikan juga dalam  

kehidupan sehari-hari, yaitu keselamatan di hari akhir dan diampuni dosa, 
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terhindar dari penyakit dan kebinasaan, hajat dikabulkan, meninggal 

dalam keadaan husnul khatimah, mendapat kemudahan dalam suatu 

urusan dan dihindarkan dari kesusahan. 

3. Manfaat dari pembacaan Surah Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam 

Nisfu Sya’ban bagi jemaah musala al-Muhajirin ialah kebaikan atau 

faedah dari pembacaan ayat tersebut. Pada aspek akhlak faedah yang 

ditimbulkan ialah bertambahnya keyakinan dan kepercayaan kepada Allah 

tanpa adanya keragu-raguan, melahirkan keseimbangan emosi, akal dan 

rohani serta selalu bersabar dan besyukur atas apa yang diberikan-Nya. 

Kemudian pada aspek psikologi ialah menimbulkan ketenangan jiwa, 

perasaan bahagia dan lega telah melalukan amaliah tersebut. Sedangkan 

pada aspek sosial ialah menambah kerekatan dan keakraban sesama 

tetangga, meningkatkan solidaritas, menimbulkan rasa suka berbagi dan 

menghormati orang lain. 

B. Rekomendasi  

Setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa rekomendasi dari 

penulis: 

1. Untuk jemaah dan masyarakat umum, teruslah belajar dan mengamalkan 

al-Qur’an serta terus istiqomah untuk melestarikan pembacaan Surah 

Yasin dan zikir Nabi Yunus pada malam Nisfu Sya’ban.  

2. Untuk para akademisi yang berperan di bidang keagamaan, teruslah 

berjuang untuk berdakwah dan mengajarkan pada generasi-generasi 

selanjutnya agar masyarakat dapat memahami al-Qur’an dan fungsinya. 
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3. Untuk para mahasiswa dan mahasiswi yang menuntut ilmu agar senantiasa 

mempelajari kajian living Qur’an. Diharapkan bagi peneliti lebih 

memfokuskan pada kajian living Qur’an yang berkembang di tengah 

masyarakat. Semoga penelitian ini dapat berguna sebagai bahan acuan, 

referensi dan lainnya yang ingin memperdalam kajian living Qur’an. 


